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PENDAHULUAN 

Pembelajaran di sekolah adalah 

aktivitas yang dilakukan oleh siswa 

untuk menerima informasi dari guru 

serta mencapai tujuan yang telah 

ditentukan dalam rencana 

pembelajaran. Dalam proses belajar, 

terdapat materi yang disusun dalam 

bentuk mata pelajaran, salah satunya 

adalah pengajaran bahasa Indonesia. 

Bahasa sangat penting bagi keberadaan 

manusia karena memungkinkan 

seseorang mengomunikasikan gagasan 

dan pesan kepada orang lain.  

Penguasaan bahasa memerlukan 

penguasaan empat keterampilan 

penting, yaitu mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Keempatnya saling terkait erat 

sehingga harus dipelajari secara 

terpisah dalam pemerolehan serta 

penguasaan bahasa secara menyeluruh. 

Menulis merupakan bentuk ekspresif 

dan cara berpikir yang dituangkan 

dalam bentuk bahasa tulis. Menulis 

merupakan aktivitas yang penuh 

produktivitas dan ekspresi. Dalam 

proses ini, penulis perlu menguasai tata 

bahasa, struktur kalimat, dan pilihan 

kata yang tepat. Keterampilan menulis 

tidak muncul begitu saja, tetapi 

diperoleh melalui latihan yang 

konsisten dan berkelanjutan (Tarigan, 

2018). Menulis bukan hanya sekadar 

mengekspresikan pemikiran, tetapi 

sebuah proses refleksi yang penuh 

ketelitian. Dalam hal ini, menulis bisa 

diibaratkan sebagai sebuah 

keterampilan yang terus diasah, 

sehingga dapat lebih bijak dalam 

bermain dengan kata-kata, makna, 

bahasa, serta perspektif yang berbeda 

(Sardila, 2015). 

Menulis teks pidato merupakan 

komponen penting dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia siswa Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). 

Pengungkapan gagasan dalam bentuk 

pernyataan yang ditujukan unruk 

khalayak luas Adalah tujuan dari 

menulis teks pidato. Melalui tulisan, 

siswa dapat mengutarakan ide dan 

pikirannya, sehingga imajinasinya pun 

semakin luas. Pengertian tersebut 

sejalan dengan yang dikemukakan oleh 

Waruwu (2022) bahwa pidato adalah  

penyampaian gagasan yang 

disampaikan dalam bentuk kata-kata 

kepada khalayak. Pidato pada dasarnya 

merupakan suatu bentuk penyampaian 

gagasan atau pesan secara lisan yang 

disusun secara sistematis dan ditujukan 

kepada khalayak ramai (Warsidi, 

2021). Dalam penyusunannya, teks 

pidato harus disusun dengan 

memperhatikan kelengkapan elemen 

strukturnya, mulai dari salam pembuka, 

pendahuluan, isi, penutup, hingga 

salam penutup agar pesan tersampaikan 

secara sistematis (Yosodipuro (2020). 

Teks pidato ditulis dengan tujuan untuk 

diucapkan di depan audiens guna 

mengungkapkan sudut pandang, ide, 

atau pesan tertentu. Tujuan utama 

pidato adalah untuk meyakinkan 

audiens dengan konsep atau pesan yang 

persuasif (Tyas et al., 2024).  

Namun, ditemukan beberapa 

tantangan yang dijumpai Siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Cikarang Pusat 

terkait keterampilan menulis. 

Tantangan tersebut meliputi siswa 

belum memahami kaidah kebahasaan, 

kesalahan dalam penggunaan huruf 

kapital, serta penerapan tanda baca 

yang kurang jelas. Selain itu, siswa juga 

belum begitu mengerti hubungan 

antarkalimat. Dampak dari tantangan 

ini memengaruhi kualitas tulisan yang 

dihasilkan siswa menjadi rendah, yang 

dapat memengaruhi nilai akademis. 

Selain itu, rendahnya minat baca juga 

menjadi salah satu penyebab lemahnya 

kemampuan menulis siswa. Kurangnya 
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antusiasme siswa dalam kegiatan 

membaca berdampak langsung pada 

minimnya wawasan, sehingga 

kemampuan dalam menuangkan ide 

dan gagasan secara tertulis masih 

terbatas. Melalui wawancara dengan 

guru mata Pelajaran Bahasa Indonesia, 

dapat diketahui bahwa keterampilan 

menulis teks pidato siswa kelas VIII 

masih belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan. Hal ini diperkuat dengan 

pengamatan di kelas menunjukkan 

bahwa pembelajaran dengan metode 

konvensional juga mengakibatkan rasa 

bosan, tidak fokus, dan kurangnya 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. Keterampilan menulis 

termasuk dalam komponen utama 

kemampuan berbahasa yang perlu 

diperoleh oleh siswa selama proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

lingkungan pendidikan. 

Menurut Joyce dan Weil dalam 

Afifa (2022), model pembelajaran 

merupakan metode atau kerangka yang 

diterapkan untuk menyusun kurikulum 

yang mencangkup rencana 

pembelajaran jangka panjang, 

menyediakan bahan ajar, dan 

manajemen pengajaran di ruang kelas. 

Oleh karena itu, penggunaan model 

pembelajaran yang cocok dapat 

mengatasi permasalahan yang dialami 

siswa. Model pembelajaran Jigsaw 

diterapkan sebagai solusi untuk 

membangun kerja sama siswa, 

keterlibatan aktif, serta rasa tanggung 

jawab dalam kelompok menjadi solusi 

yang harus dilakukan. Model ini 

diimplementasikan melalui prosedur 

sintaks sistematis yang dimulai dengan 

pembagian siswa ke dalam enam 

kelompok asal yang masing-masing 

terdiri atas lima orang siswa. Setelah 

pembagian sub topik teks pidato, 

dilanjutkan siswa bergabung dengan 

kelompok ahli yang membahas 

subtopik yang sama. Setelah diskusi 

bersama tim ahli selesai, siswa kembali 

ke kelompok awal untuk 

mengemukakan hasil diskusi dengan 

anggota lainnya. Dengan model ini, 

siswa berdiskusi dan berbagi 

pemahaman melalui diskusi kelompok 

ahli untuk memecahkan masalah yang 

dihadapi. Saat pembelajaran 

berlangsung, menggunakan model 

Jigsaw melatih siswa berinteraksi 

secara intensif sehingga lebih aktif, 

kritis, dan kreatif dalam menyusun teks 

pidato. Jigsaw berfungsi sebagai 

sebuah kerangka kerja multifungsi 

dalam pembelajaran kooperatif yang 

mendorong pemahaman materi secara 

mendalam melalui tanggung jawab 

individu dan kelompok (Arends dalam 

Lubis & Hasrul, 2016). 

Berdasarkan hasil penelitian 

terdahulu dilakukan oleh  Fitri dan 

Atmazaki (2023), “Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Jigsaw pada Siswa 

Kelas XI MAN 2 Kota Padang” 

memberikan dampak yang baik 

terhadap keterampilan menulis teks 

resensi siswa. Penelitian lainnya yang 

ditulis oleh Akid, dkk. (2023) 

memperlihatkan perbaikan kemampuan 

menulis teks puisi dalam pembelajaran 

dengan menggunakan metode Jigsaw.  

Terdapat beberapa perbedaan 

mendasar yang membedakan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya. 

Perbedaan pertama terletak pada subjek 

dan lokasi penelitian. Penelitian yang 

dilakukan oleh Akid, dkk. (2023) 

mengambil subjek siswa kelas X di 

SMK Nasyrul Ulum Gegesik, 

sementara Fitri dan Atmazaki (2023) 

melakukan penelitian pada siswa kelas 

XI di MAN 2 Kota Padang. Berbeda 

dengan kedua studi tersebut, penelitian 

saat ini pada jenjang pendidikan 

menengah pertama, yaitu siswa kelas 
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VIII di SMP Negeri 2 Cikarang Pusat. 

Selain itu, perbedaan signifikan juga 

ditemukan pada materi pembelajaran 

yang diuji. Fokus materi dalam riset 

terdahulu cukup beragam, mulai dari 

teks puisi oleh Akid, dkk. (2023) 

hingga teks resensi oleh Fitri dan 

Atmazaki (2023). Penelitian ini secara 

spesifik menguji pengaruh model 

Jigsaw terhadap keterampilan menulis 

teks pidato, yang memerlukan 

penguasaan struktur gagasan yang 

runtut dan persuasif bagi siswa SMP. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menyelidiki dampak model 

Jigsaw dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks pidato di 

kalangan siswa kelas VIII SMP Negeri 

2 Cikarang Pusat. Penerapan strategi ini 

diharapkan dapat meningkatkan 

keterampilan menulis siswa dan 

menumbuhkan kolaborasi, keterlibatan, 

kreativitas, serta inovasi di kalangan 

siswa. Siswa didorong untuk 

mengekspresikan pikiran, emosi, dan 

kreativitas mereka melalui teks pidato 

tertulis, sehingga memungkinkan 

model jigsaw membantu mereka dalam 

menghasilkan ide-ide baru. Oleh karena 

itu, topik yang diusulkan dalam 

penelitian ini “Pengaruh Model Jigsaw 

dalam Keterampilan Menulis Teks 

Pidato Siswa Kelas VIII”. Urgensi 

penelitian ini terletak pada pentingnya 

model pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kooperatif dapat 

meningkatkan keterampilan menulis 

siswa, sehingga menumbuhkan 

kolaborasi, kreativitas, dan pemahaman 

yang dibutuhkan siswa dalam 

keterampilan menulis. Rendahnya 

keterampilan menulis teks pidato siswa 

terlihat dari ketidakpahaman terhadap 

kaidah kebahasaan, kesalahan 

penggunaan huruf kapital, penerapan 

tanda baca yang kurang jelas, serta 

kurangnya koherensi antarkalimat. 

Selain itu, penelitian mengenai 

penerapan model Jigsaw dalam menulis 

teks pidato pada siswa SMP, masih 

terbatas. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan keterampilan menulis 

siswa dapat meningkat serta 

mendorong siswa untuk bekerja sama, 

lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Siswa 

didorong untuk mengekspresikan 

pikiran, perasaan, dan imajinasi melalui 

penulisan teks pidato sehingga hasil 

penerapan model Jigsaw membantu 

siswa dalam menemukan ide-ide baru 

untuk karya yang dihasilkan. Model 

jigsaw membantu siswa memahami 

kaidah kebahasaan, penggunaan huruf 

kapital dan tanda baca karena model ini 

membuat siswa aktif dalam kelompok. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

eksperimental untuk menilai dampak 

model pembelajaran Jigsaw terhadap 

kemampuan siswa dalam menulis 

pidato. Pendekatan ini memudahkan 

verifikasi hipotesis melalui analisis 

numerik dan analisis statistik pada data 

empiris (Rukminingsih, dkk., 2020). 

Tujuan metodologi eksperimen ini 

adalah untuk menentukan dampak 

intervensi terhadap variabel dependen 

di bawah kondisi terkendali (Sugiyono, 

2024). Desain yang digunakan adalah 

desain kelompok kontrol non-

ekuivalen, mirip dengan desain 

kelompok kontrol pretest-posttest tetapi 

tanpa randomisasi subjek (Sugiyono, 

2024). 

Populasi dalam penelitian ini 

terdiri dari semua siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 2 Cikarang Pusat selama 

semester genap tahun ajaran 

2024/2025, meliputi kelas VIII A 

hingga VIII E. Sampel ditentukan 

dengan teknik non-probability 

sampling melalui purposive sampling, 
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menghasilkan kelas VIII A sebagai 

kelompok eksperimen dan kelas VIII B 

sebagai kelompok kontrol, masing-

masing dengan 30 siswa. Pemilihan ini 

berdasarkan kriteria spesifik, kondisi 

kelas yang sesuai, dan saran dari guru 

bidang studi (Sugiyono, 2024). 

Data dikumpulkan menggunakan 

observasi, tes, dan angket. Observasi 

bertujuan untuk menilai karakteristik 

awal siswa dalam kemampuan menulis 

serta memantau interaksi selama 

implementasi model Jigsaw. Tes 

pretest dan posttest diterapkan untuk 

menilai kemampuan menulis teks 

pidato sebelum dan setelah intervensi. 

Angket diberikan kepada siswa 

kelompok eksperimen pasca-

pembelajaran untuk mendapatkan 

informasi tentang tanggapan mereka 

terhadap penggunaan model Jigsaw 

dalam pembelajaran menulis teks 

pidato. 

Analisis data mencakup uji 

normalitas, uji homogenitas, uji 

hipotesis, uji N-Gain, serta uji Tingkat 

Capaian Responden (TCR). Uji 

normalitas menggunakan metode 

Shapiro–Wilk dengan software SPSS 

versi 26.0, di mana nilai signifikansi 

lebih dari 0,05 menunjukkan normalitas 

(Sianturi, 2022). Uji homogenitas 

memverifikasi kesamaan varians antar 

kelompok, hanya berlaku untuk data 

yang terdistribusi normal (Sianturi, 

2022). Uji hipotesis menggunakan 

independent sample t-test untuk 

mendeteksi perbedaan bermakna antara 

kelompok eksperimen dan kontrol 

dalam kemampuan menulis teks pidato. 

Uji N-Gain menghitung peningkatan 

hasil belajar dengan membandingkan 

skor pretest dan posttest. Analisis TCR 

pada data angket menghitung 

persentase respons siswa per item untuk 

menggambarkan pandangan mereka 

tentang implementasi model 

pembelajaran Jigsaw. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pelaksanaan pembelajaran pada 

kelas eksperimen VIII A dirancang 

dengan penerapan model Jigsaw 

melalui tahapan pengukuran awal, 

pemberian perlakuan, dan evaluasi 

akhir, sedangkan kelas VIII B sebagai 

kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional. Pada tahap 

awal, pretest diberikan kepada kedua 

kelas untuk mengidentifikasi 

kemampuan awal siswa dalam menulis 

teks pidato bertema pendidikan 

sebelum intervensi pembelajaran 

dilakukan. Selanjutnya, pembelajaran 

pada kelas eksperimen dilaksanakan 

dengan model jigsaw yang diawali 

dengan penyampaian kerangka materi 

oleh guru, kemudian siswa 

dikelompokkan ke dalam enam 

kelompok asal yang masing-masing 

beranggotakan lima orang. Setiap siswa 

menerima subtopik tertentu dan 

bergabung dalam kelompok ahli untuk 

mendalami materi secara kolaboratif. 

Hasil diskusi pada kelompok ahli 

kemudian dibawa kembali ke 

kelompok asal untuk dipresentasikan 

dan disintesiskan. Sebaliknya, 

pembelajaran pada kelas kontrol 

dilaksanakan melalui metode ceramah 

yang berfokus pada penyampaian 

konsep dasar, tujuan, struktur, dan 

kaidah kebahasaan teks pidato. Tahap 

akhir pembelajaran ditutup dengan 

pelaksanaan posttest pada kedua kelas 

untuk mengukur kemampuan menulis 

teks pidato setelah proses pembelajaran 

berlangsung, sehingga efektivitas 

penerapan model jigsaw dapat 

dibandingkan secara empiris dengan 

pembelajaran konvensional.  

Implementasi pembelajaran 

disusun mengacu pada sintaks model 
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Jigsaw yang dikembangkan oleh 

Arends, dengan tahapan pembelajaran 

sebagai berikut. 

1. Pembentukan Kelompok Asal 

Pada tahap awal, siswa 

diklasifikasikan ke dalam enam 

kelompok asal yang masing-

masing terdiri atas lima anggota. 

Pembentukan kelompok ini 

bertujuan menciptakan 

heterogenitas kemampuan dan 

mendorong kerja sama antarsiswa. 

2. Pembagian Subtopik Materi 

Materi teks pidato diuraikan 

menjadi beberapa subtopik, 

kemudian setiap anggota 

kelompok asal ditugaskan 

mempelajari subtopik yang 

berbeda untuk menumbuhkan 

tanggung jawab individual dalam 

pembelajaran kooperatif. 

3. Pembentukan Kelompok Ahli 

Siswa yang memperoleh subtopik 

yang sama dihimpun dalam 

kelompok ahli untuk 

mendiskusikan dan memperdalam 

materi secara kolaboratif, sehingga 

terbentuk pemahaman yang lebih 

komprehensif. 

4. Kembali ke Kelompok Asal 

Setelah diskusi pada kelompok ahli 

selesai, siswa kembali ke 

kelompok asal untuk 

mempresentasikan hasil 

pembahasan dan mensintesis 

pemahaman bersama anggota 

kelompok lainnya. Rangkaian 

tahapan ini terbukti meningkatkan 

intensitas interaksi akademik serta 

mendorong keaktifan, sikap kritis, 

dan kreativitas siswa dalam 

menyusun teks pidato. 

 

Pengolahan data penelitian 

dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS versi 26. Tahap analisis 

awal diawali dengan uji normalitas data 

untuk memastikan kesesuaian distribusi 

data dengan asumsi statistik 

parametrik. Uji normalitas dipahami 

sebagai prosedur untuk menilai 

kenormalan sebaran data penelitian 

(Hajaroh dan Raehanah, 2021). 

Pengujian dilakukan menggunakan 

metode Shapiro–Wilk melalui SPSS 

versi 26, dengan kriteria bahwa data 

dinyatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi berada di atas 0,05. 

 

Tabel 1. Uji Normalitas Pretest  

Kelas 

Shapiro-Wilk 

Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

Eksperimen 0,134 Normal 

Kontrol 0,192 Normal 

 

Hasil dari tabel temuan uji 

normalitas terlihat bahwa skor pretest 

untuk kedua kelompok terdistribusi 

normal, ditandai dengan nilai 

signifikansi melebihi 0,05 khususnya 

0,134 dan 0,192.  

 

Tabel 2. Uji Normalitas Posttest  

Kelas 

Shapiro-Wilk 

Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

Eksperimen 0,063 Normal 

Kontrol 0,074 Normal 

  

 Berdasarkan tabel analisis uji 

normalitas menunjukkan bahwa skor 

Posstest untuk kedua kelompok 

terdistribusi normal karena nilai sig > 

0,05 yaitu 0, 063 dan 0,074. Karena 

nilai sig > 0,05 data pretest dan posttest 

dalam penelitian ini terbukti normal. 

 Tujuan dari uji homogenitas adalah 

untuk mecari tahu apakah beberapa 

varian dari sejumlah populasi bersifat 

seragam atau tidak. Proses pengujian 

ini dilakukan setelah data dinyatakan 

memenuhi syarat melalui uji 

normalitas. Hasil pengujian 
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homogenitas menggunakan SPSS versi 

26 dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Uji Homogenitas Pretest  

Kelas 
Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

Eksperimen 
0,410 Homogen 

Kontrol 

 

 Nilai signifikansi sebesar 0,410 

untuk homogeneity based on the mean 

pretest didapat untuk data pretest kedua 

kelompok dalam penelitian ini. 

 

Tabel 4. Uji Homogenitas Posttest  

Kelas 
Nilai 

Signifikansi 
Keterangan 

Eksperimen 
0,118 Homogen 

Kontrol 

 

Berdasarkan tabel uji homogenitas 

posttest kelompok eksperimen dan 

kontrol didapati jika nilai signifikasi 

homogenitas pada Based on Mean 

Posttest sebesar 0,118. Hasil data di 

atas menunjukkan bahwa data tersebut 

homogen. Data penelitian telah 

memenuhi asumsi dasar normalitas dan 

homogenitas berdasarkan hasil uji yang 

telah dilakukan. Hal ini menjadi syarat 

mutlak untuk melaksanakan uji 

hipotesis jenis Independent Sample t-

test dengan statistik parametrik. Berikut 

ini adalah hasil pengujian hipotesis 

menggunakan SPSS versi 26: 

 

Tabel 5. Uji T 

Variabel 

Independent Sample t-

test 

t df 
Sig. (2-

tailed) 

Equal 

variances 

assumed 

7.778 58 

0.000 

Equal 

variances not 

assumed 

7.778 55.742 

0.000 

 

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(2-tailed) sebesar 0,000 berada di 

bawah batas kritis 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa hipotesis nol 

(H0) ditolak, karena probabilitas yang 

dihasilkan tidak memenuhi kriteria 

penerimaan hipotesis. Berdasarkan 

ketentuan pengujian statistik, 

hipotesis nol hanya dapat diterima 

apabila nilai probabilitas melebihi 

0,05, sedangkan nilai di bawah batas 

tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan atau pengaruh yang 

signifikan secara statistik. Dengan 

demikian, hipotesis penelitian 

dinyatakan terbukti secara empiris. 

Berikut ini hipotesis penelitian: 

a) H₀ : Tidak ada perbedaan 

signifikan rata-rata skor 

pembelajaran menulis teks pidato 

kelompok jigsaw dengan 

kelompok kontrol. 

b) Ha: Ada perbedaan signifikan rata-

rata skor pembelajaran menulis 

teks pidato kelompok jigsaw 

dengan kelompok kontrol. 

 Pengujian N-gain bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan 

keterampilan menulis teks pidato 

sebagai dampak dari penerapan model 

jigsaw. Berikut ini adalah hasil 

pengujian N-Gain menggunakan SPSS 

versi 26. 

 

Tabel 6. Analisis N-Gain Kelas 

Eksperimen 
 Mean 

N-Gain 

Score 
0,6537 

 

Tabel perhitungan uji N-gain 

menunjukkan nilai rata-rata N-gain 

sebesar 0,6537. Nilai ini berada pada 

kategori sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang diterapkan 
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efektif meningkatkan hasil belajar. 

Penerapan model Jigsaw dalam 

pembelajaran menghasilkan output 

positif terhadap peningkatan 

kompetensi siswa, khususnya dalam 

meningkatkan keterampilan menulis 

teks pidato.  

 

Tabel 7. Analisis N-Gain Kelas 

Kontrol 
 Mean 

N-Gain 

Score 
0,2463 

 

Hasil pengujian N-gain 

menggunakan SPSS versi 26 

menunjukkan bahwa kelas kontrol yang 

menerapkan model pembelajaran 

konvensional memperoleh nilai rata-

rata N-gain sebesar 0,2463, yang 

dikategorikan rendah. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa pembelajaran 

konvensional memiliki efektivitas 

terbatas dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks pidato siswa. 

Sebaliknya, kelas eksperimen yang 

menerapkan model pembelajaran 

jigsaw mencatat nilai rata-rata N-gain 

sebesar 0,6537 dengan kategori sedang, 

sehingga menunjukkan keunggulan 

model jigsaw dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks pidato 

dibandingkan pendekatan 

konvensional. 

Analisis data angket dilakukan 

menggunakan teknik Tingkat Capaian 

Responden (TCR) dengan mengonversi 

jawaban siswa ke dalam skala Likert 

lima tingkat, mulai dari sangat tidak 

setuju hingga sangat setuju. Distribusi 

respons dianalisis melalui perhitungan 

persentase pada setiap butir pernyataan 

untuk memperoleh gambaran sikap dan 

persepsi siswa terhadap pembelajaran 

yang diterapkan. Pengolahan data 

dilakukan menggunakan SPSS versi 26 

dan Microsoft Excel untuk menjamin 

ketepatan perhitungan statistik, dengan 

penekanan pada ketelitian penerapan 

rumus guna menjaga validitas dan 

reliabilitas hasil penelitian (Sundayana, 

2020). 

 

 
Gambar 1. TCR 

 

Berdasarkan tabel perhitungan 

Tingkat Pencapaian Responden (TCR), 

kemampuan siswa dalam menulis teks 

pidato diukur menggunakan lima 

indikator, yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju 

(TS), dan sangat tidak setuju (STS). 

Setiap indikator diberi bobot 

menggunakan rumus Skor/Skor Ideal x 

100%. Rata-rata TCR yang dicapai oleh 

siswa adalah 88,13%, yang 

menunjukkan bahwa secara 

keseluruhan, siswa menunjukkan 

tingkat kemahiran yang tinggi dalam 

keterampilan menulis teks pidato. 

Hasil kuesioner tertutup, yang 

didasarkan pada rata-rata TCR 88,13%, 

menunjukkan bahwa siswa secara 

umum berkinerja baik dalam 

keterampilan menulis teks pidato. 

Kuesioner ini diberikan setelah 

penerapan Model Jigsaw untuk menilai 
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dampak model tersebut terhadap proses 

pembelajaran menulis teks pidato. 

 

 
Gambar 2. Rata-Rata Hasil Belajar 

Siswa 

Gambar 2, yang menunjukkan 

hasil belajar rata-rata siswa di atas, 

diperoleh dari analisis statistik 

deskriptif menggunakan SPSS Versi 26 

pada data pretest dan posttest dari 

sampel. Setiap kelompok terdiri dari 30 

siswa sebagai responden. Di kelas 

eksperimen, skor pretest rata-rata 

adalah 59,33, sedangkan skor posttest 

rata-rata adalah 85,33. Sementara itu, di 

kelas kontrol, rata-rata skor pra-tes 

adalah 62,67, dan rata-rata skor pasca-

tes adalah 71,83. 

Teks pidato dievaluasi dengan 

mempertimbangkan berbagai aspek, 

termasuk struktur teks pidato, kejelasan 

ide, kreativitas, isi pidato, aturan 

linguistik teks pidato, aturan EYD, 

kerapian penulisan, dan kosakata. 

 

 
Gambar 3. Penilaian Tes 

Keterampilan Menulis Teks Pidato 

 

Hasil uji t menunjukkan bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) diterima 

sementara hipotesis nol (H0) ditolak, 

dengan nilai signifikansi 0,000 yang 

lebih rendah dari ambang batas 0,05. 

Temuan ini mengonfirmasi adanya 

dampak bermakna dari implementasi 

model pembelajaran Jigsaw terhadap 

kemampuan siswa kelas VIII SMP 

Negeri 2 Cikarang Pusat dalam menulis 

teks pidato. Analisis statistik deskriptif 

mengungkapkan bahwa rata-rata skor 

pretest di kelas eksperimen adalah 

59,33 dan di kelas kontrol 62,67, yang 

menandakan kemampuan awal siswa 

cukup setara. Setelah intervensi, rata-

rata posttest kelas eksperimen naik 

menjadi 85,33 dan jauh melampaui 

kelas kontrol yang hanya 71,83, 

sehingga perbedaan kemampuan 

menulis antar kelompok menjadi 

signifikan. 

Temuan ini diperkuat oleh hasil uji 

N-Gain, di mana skor peningkatan 

kelas eksperimen mencapai 0,6537 

yang tergolong sedang, sedangkan 

kelas kontrol hanya 0,2463. Hal ini 

menunjukkan bahwa model Jigsaw 

efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis teks pidato siswa. 

Peningkatan tersebut sejalan dengan 

pandangan Arends yang dikutip dalam 

Lubis dan Hasrul (2016), yang 

menyatakan bahwa model 

pembelajaran Jigsaw dapat 

membangun kemampuan berpikir 

kritis, kerja sama, serta pemahaman 

materi yang mendalam secara 

sistematis. 

Dalam proses pembelajaran ini, 

siswa diharuskan memahami subtopik 

secara intensif, lalu menyampaikannya 

kembali kepada anggota kelompok 

asal. Aktivitas tersebut melibatkan 

keterampilan mendengarkan, 

memahami, dan mengkomunikasikan 

informasi, yang merupakan fondasi 

penting untuk menulis. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini memberikan kontribusi 

yang substansial baik dari segi teori 
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maupun praktik, khususnya dalam 

pengajaran teks pidato di lingkungan 

sekolah. Dari perspektif praktis, 

penerapan model Jigsaw terbukti 

sebagai pendekatan efektif bagi guru 

untuk menumbuhkan semangat siswa 

dalam menulis dan memperbaiki 

kualitas tulisan mereka. Temuan ini 

juga berfungsi sebagai masukan untuk 

mengadopsi model Jigsaw dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah. Penelitian ini diharapkan 

memberikan manfaat positif bagi pihak 

sekolah dalam meningkatkan efisiensi 

proses belajar-mengajar. Selain itu, 

hasilnya dapat menjadi inspirasi 

inovasi dalam penerapan model 

pembelajaran, sehingga mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. Temuan ini pun bisa 

dijadikan referensi untuk memilih 

model pembelajaran yang paling tepat 

guna diterapkan di kelas. 

Secara teoretis, riset ini semakin 

menguatkan teori konstruktivisme, 

yang menekankan bahwa pengetahuan 

akan lebih bertahan lama jika siswa 

membangunnya sendiri melalui 

interaksi sosial. 

 

PENUTUP  

 Hasil studi yang dilakukan di SMP 

Negeri 2 Cikarang Pusat menunjukkan 

bahwa kemampuan awal siswa kelas 

VIII dalam menulis teks pidato masih 

rendah sebelum penerapan Model 

Jigsaw, sebagaimana terlihat dari rata-

rata skor pretest kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, yaitu 59,33 dan 62,67, 

yang masih di bawah nilai minimal 

lulus untuk mata pelajaran Bahasa 

Indonesia, yaitu 75. Setelah intervensi 

pembelajaran, keterampilan menulis 

meningkat secara signifikan di kelas 

eksperimen, sebagaimana tercermin 

dari peningkatan nilai rata-rata post-test 

menjadi 85,33, sementara kelas kontrol 

hanya mencapai 71,83.  

Perbedaan ini dikonfirmasi oleh 

hasil uji t sampel independen dengan 

nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), 

menunjukkan bahwa perbedaan hasil 

belajar antara kedua kelas secara 

statistik signifikan. Efektivitas Model 

Jigsaw juga didukung oleh nilai N-gain 

kelas eksperimen sebesar 0,6537, yang 

masuk dalam kategori moderat, serta 

data kuesioner tanggapan siswa dengan 

tingkat pencapaian 88,13%, 

menunjukkan tingkat penerimaan dan 

partisipasi yang tinggi dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, 

implementasi Model Jigsaw telah 

terbukti memiliki efek signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan siswa kelas 

VIII SMP Negeri 2 Cikarang Pusat 

dalam menulis teks pidato. 
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